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1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) dianggap suatu hal yang sangat penting dan
harus dimiliki dalam upaya menggapai tujuan organisasi atau perusahaan. Sumber
daya manusia merupakan kekuatan utama organisasi dibandingkan dengan elemen
sumber daya yang lain seperti modal dan teknologi, karena manusia itu sendiri yang
mengendalikan faktor lain tersebut. Sumber daya manusia yang efektif dan efisien
harus dimiliki oleh organisasi agar organisasi tersebut dapat terus mengalami
kemajuan dan akan berkembang pesat.

Dengan kemajuan zaman yang semakin pesat, sangat penting bagi
organisasi untuk menyediakan fasilitas teknologi berbasis internet yang mendukung
pekerjaan sumber daya manusia (SDM), agar kinerja mereka dapat terus
berkembang. Selain itu, teknologi modern juga berfungsi untuk mempermudah
berbagai tugas yang dihadapi oleh SDM yang beragam. Saat ini, masyarakat
Indonesia, khususnya para pekerja, telah sangat akrab dengan teknologi dan
internet. Hal ini terbukti dari survei yang dilakukan oleh APJII, yang menunjukkan
bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia terus mengalami peningkatan.

Pertumbuhan pengguna internet disajikan pada grafik 1.1 berikut.
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Gambar 1. 1
Penggunaan Internet di Indonesia



Pada grafik 1.1 dalam laporan tersebut, APJII mengungkapkan bahwa
penggunaan internet di Indonesia telah mencapai 79,5% pada tahun 2024,
menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Pada 2019,
penetrasi internet di Tanah Air mencapai 73,7%, kemudian meningkat menjadi
77,2% pada tahun 2021-2022. Peningkatan ini terus berlanjut, dengan penetrasi
mencapai 78,19% pada tahun 2023, dan sekarang mencapai 79,5% pada tahun
2024.

Tren penggunaan internet di Indonesia terus meningkat, dan penggunaan
internet masih terpusat di Pulau Jawa dengan persentase 43,92%. Sumatera berada
di peringkat kedua 16,63%, diikuti oleh Sulawesi 5,53%, Kalimantan 4,88%, Nusa
Tenggara 2,71%, Papua 1,17%, Bali dan Maluku 0,81%. Hal ini membuktikan
penggunaan perangkat komputer dan akses internet di kantor membantu pegawai
bekerja dengan cepat dan efisien, meningkatkan kreativitas pegawai, serta
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat berbasis teknologi terkini. Hal ini
menghemat waktu dan anggaran, terutama untuk instansi pemerintah (Ardilasari &
Firmanto, 2017).

Kemudahan akses internet di instansi seringkali menyebabkan pegawai
tidak menggunakan teknologi tersebut dengan bijak. Penggunaan internet yang
sudah menjadi bagian integral dari aktivitas sehari-hari dapat berdampak negatif,
yaitu membuka peluang bagi pegawai untuk terlibat dalam perilaku cyberloafing,
yang merupakan penyimpangan kerja melalui internet. Perilaku ini dapat
mengganggu produktivitas dan efisiensi kerja, serta membahayakan reputasi
instansi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memastikan bahwa
fasilitas internet digunakan dengan tujuan yang tepat dan tidak mengganggu tugas
utama pegawai (Handoyo, 2016).

Menurut Lim, (2002) perilaku menyimpang karyawan, seperti
memanfaatkan status mereka untuk mengakses internet dan email selama jam kerja,
untuk kegiatan yang tidak relevan dengan tugas pekerjaan, dikenal sebagai
cyberloafing. Ini merupakan bentuk penyalahgunaan sumber daya perusahaan yang
dapat mengurangi produktivitas dan efisiensi kerja. Menurut (Handoyo, 2016)
cyberloafing adalah tindakan karyawan yang menggunakan internet untuk tujuan

pribadi di luar waktu kerja mereka, bukan untuk tujuan pekerjaan mereka. Oleh



karena itu, cyberloafing adalah jenis pelanggaran kerja yang menyebabkan
kehilangan waktu. Hal ini didukung oleh pernyataan Ozler & Polat, (2012)
menyatakan bahwa cyberloafing adalah aktivitas boros yang menyebabkan
produktivitas rendah dan penggunaan sumber daya jaringan yang tidak efektif. Ini
dapat mengakibatkan kegagalan tujuan pemerintah.

Menurut survei online yang dilakukan di Amerika Serikat Oleh SurfWatch,
Ada Sebanyak 84% pegawai mengirim email untuk kepentingan pribadi mereka
saat jam kerja dan sebanyak 90% pegawai menggunakan internet untuk kesenangan
pribadi. Bahkan survei tersebut juga menemukan bahwa 50% dari 224 perusahaan
menghadapi masalah yang sama terkait cyberloafing. Pada tahun 2012 Greengard
melakukan Survei dan menemukan 56% karyawan menggunakan internet untuk
kepentingan pribadi. Adapun tahun 2013, 59% tujuan penggunaan internet itu tidak
terkait dengan pekerjaan, dan di tahun yang sama, survey ini menunjukan
cyberloafing menjadi suatu hal yang paling umum bagi pegawai di tempat kerja.
Beberapa penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
cyberloafing, dengan waktu yang dihabiskan untuk aktivitas internet yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan meningkat dari sekitar 3 jam per minggu menjadi
2,5 jam setiap hari.

Hal ini juga tercermin dalam survey yang dilakukan oleh Australia National
University pada tahun 2019 mengungkapkan bahwa antara 30% hingga 65%
penggunaan internet di tempat kerja tidak terkait pada pekerjaan (Ardilasari &
Firmanto, 2017). Kemudian dalam sebuah survei yang dilakukan oleh Xylo Inc
tahun 2000, ditemukan bahwa 56% pegawai terlibat dalam cyberloafing,
memanfaatkan internet untuk keperluan pribadi selama jam kerja. Kemudian
perusahaan Surfcontrol menemukan bahwa 59% penggunaan internet di tempat
kerja adalah untuk tujuan yang tidak terkait dengan pekerjaan (Laria Sari & Zenita
Ratnaningsih, 2018). Menurut survei Vault.com, sekitar 88% responden
mengunjungi situs web yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan selama jam
kerja, dengan 66% rata-rata hari kerja antara 10 menit hingga satu jam. Demikian
pula, 82% karyawan mengirim email yang tidak terkait dengan pekerjaan selama
jam kerja, dan hampir 87% menerima email yang tidak terkait pekerjaan (Henle &

Blanchard, 2008).



Fenomena perilaku cyberloafing di Indonesia, terjadi pada instansi
pemerintahan yang termasuk ke dalam kategori tinggi, terdapat indikasi mayoritas
PNS menggunakan internet untuk tujuan pribadi. Seiring dengan peningkatan
jumlah pengguna media sosial seperti Facebook, ditemukan kecenderungan bahwa
PNS di indonesia yang bekerja di instansi pemerintahan, lebih memprioritaskan
penggunaan media sosial untuk keperluan pribadi dibandingkan menyelesaikan
tugas pekerjaan. Berdasarkan sejumlah penelitian, rata-rata pegawai memanfaatkan
internet untuk aktivitas yang tidak berkaitan dengan pekerjaan hingga satu jam
setiap harinya. Jika diakumulasi, aktivitas ini dapat menyita waktu kerja hingga 20
jam dalam satu bulan atau setara dengan 2,5 hari kerja penuh. Aktivitas ini
melibatkan penggunaan media sosial seperti Facebook dan platform lain, yang
berpotensi mengurangi produktivitas karyawan secara signifikan (Ardilasari &
Firmanto, 2017).

Subjek dalam penelitian ini yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kabup aten Kuningan. Satpol PP Kabupaten
Kuningan memiliki tugas utama menegakkan peraturan daerah (Perda),
menyelenggarakan ketertiban umum, dan menjaga ketenteraman masyarakat di
wilayah Kabupaten Kuningan. Berlokasi di Jalan Jl. Dr. Ir. Soekarno,
Winduherang, Kec. Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, instansi ini
memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas sosial dan ketertiban umum,
sekaligus mendukung pelaksanaan kebijakan pemerintah daerah.

Dalam menjalankan tugasnya, Satpol PP Kabupaten Kuningan
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi kerja pegawai,
seperti pengelolaan data pelanggaran Perda secara real-time dan sistem pelaporan
yang terkomputerisasi. Pelatihan rutin bagi pegawai dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi mereka, baik dalam aspek teknis, seperti penggunaan perangkat lunak
pendukung tugas, maupun dalam aspek sosial, seperti pendekatan persuasif kepada
masyarakat.

Kolaborasi dengan instansi lain seperti Kepolisian dan Dinas Perhubungan
memperkuat efektivitas kerja Satpol PP dalam penanganan pelanggaran dan

penyelesaian konflik di masyarakat. Selain itu, upaya peningkatan kapasitas



dilakukan melalui adopsi strategi dan praktik terbaik yang relevan dengan tugas
Satpol PP, memastikan kinerja pegawai tetap sesuai standar yang ditetapkan.

Dengan komitmen pada profesionalisme dan pelayanan kepada masyarakat,
Satpol PP Kabupaten Kuningan terus berupaya meningkatkan kinerja, efektivitas,
dan efisiensi demi terciptanya kondisi masyarakat yang aman, tertib, dan sejahtera.
Namun, penggunaan teknologi yang diharapkan meningkatkan produktivitas kerja
justru menimbulkan tantangan berupa risiko cyberloafing, yaitu perilaku
menggunakan fasilitas internet untuk kepentingan pribadi selama jam kerja.
Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian pegawai menggunakan akses
internet kantor untuk mengunjungi situs belanja online, media sosial, dan hiburan
lainnya yang tidak relevan dengan tugas pekerjaan. Kebiasaan ini tidak hanya
mengurangi produktivitas, tetapi juga menyebabkan pemborosan kapasitas jaringan
serta menghambat efisiensi operasional instansi. Ketiadaan regulasi, pengawasan,
atau pembatasan akses terhadap situs non-pekerjaan turut memperbesar peluang
terjadinya cyberloafing. Kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian lebih dari
pihak manajemen untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi secara tepat guna
meminimalkan perilaku yang merugikan organisasi tersebut.

Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada 30 pegawai di Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kuningan dengan tiga pertanyaan, yaitu:

1. Seberapa sering anda menggunakan internet diluar kepentingan pekerjaan
selama jam kerja?
2. Kenapa anda menggunakan internet diluar kepentingan pekerjaan selama
jam kerja?

3. Akses internet apa yang biasa anda kunjungi pada saat jam kerja?



Dari data yang di dapatkan hasilnya seperti pada gambar 1.2 berikut.
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Gambar 1. 2

Hasil Kuisoner Pra-survey Perilaku Cyberloafing Pertanyaan 1

Hasil kuisioner 30 pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kuningan, bahwa 14 responden menjawab sangat sering menggunakan akses
internet untuk kepentingan pribadi, 5 responden menjawab sering menggunakan
akses internet untuk kepentingan pribadi, 9 responden jarang menggunakan akses
internet untuk kepentingan pribadi, dan 2 responden menjawab tidak pernah
menggunakan akses internet untuk kepentingan pribadi. Dari hasil itu dapat
disimpulkan bahwa terdapat perilaku cyberloafing pada pegawai pemerintah di
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kuningan seperti pada gambar 1.1
mengungkapkan bahwa penetrasi internet di Indonesia mengalami peningkatan
terutama pada pegawai PNS berada pada kategori tinggi yang dapat diartikan
sebagian besar PNS melakukan penyimpangan kerja dalam menggunakan internet
di luar kepentingan pekerjaannya.

Adapun alasan pegawai menggunakan internet untuk keperluan pribadi

disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 1. 3

Hasil Kuisoner Pra-survey Perilaku Cyberloafing Pertanyaan 2

Pada gambar 1.3 hasil kuisioner 30 pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kuningan, bahwa menunjukkan alasan responden melakukan
cyberloafing dimana 6 orang menjawab untuk mengatasi kebosanan kerja yang
dialaminya, 9 orang menjawab untuk mengisi waktu luang , sedangkan 15 orang
menjawab alasan lainnya. Maka dapat disimpulkan dari hasil kuisioner terdapat
perilaku cyberloafing pada pegawai pemerintah di Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kuningan sesuai dengan gambar 1.1 mengungkapkan bahwa penetrasi
internet di Indonesia mengalami peningkatan terutama pada pegawai PNS berada
pada kategori tinggi yang dapat diartikan sebagian besar PNS melakukan
penyimpangan kerja dalam menggunakan internet diluar kepentingan pekerjaan.

Berikut akses internet yang biasa di kunjungi pada saat jam kerja di sajikan

pada gambar 1.4.
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Gambar 1. 4

Hasil Kuisoner Pra-survey Perilaku Cyberloafing Pertanyaan 3

Pada gambar 1.4 hasil kuisioner 30 pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kuningan, bahwa menunjukan akses internet yang biasa dikunjungi
pada saat jam kerja dimana 8 orang menjawab mengakses YouTube, dan 22 orang
menjawab mengakses social media. Dari hasil itu dapat disimpulkan bahwa
terdapat perilaku cyberloafing pada pegawai pemerintah di Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Kuningan seperti pada gambar 1.1 mengungkapkan bahwa
penetrasi internet di Indonesia mengalami peningkatan terutama pada pegawai PNS
berada pada kategori tinggi yang dapat diartikan sebagian besar PNS melakukan
penyimpangan kerja seperti mengakses internet di luar kepentingan pekerjaannya
yang menyebabkan pegawai membuka situs-situs online.

Perilaku seperti ini tidak hanya berdampak pada produktivitas individu,
tetapi juga menimbulkan risiko yang lebih besar bagi organisasi. Dalam jangka
pendek, cyberloafing dapat mengurangi efisiensi kerja dan menunda penyelesaian
tugas. Namun, jika dibiarkan, fenomena ini dapat menyebabkan kerugian jangka
panjang, seperti degradasi budaya kerja yang profesional, penurunan kualitas
pelayanan masyarakat, dan pemborosan kapasitas infrastruktur teknologi. Selain
itu, cyberloafing juga meningkatkan risiko keamanan data organisasi, karena
pegawai yang mengakses situs tidak resmi dapat tanpa sengaja membuka celah

terhadap ancaman siber.



Temuan pra-survey ini menegaskan pentingnya penelitian untuk memahami
faktor-faktor yang mepengaruhi perilaku cyberloafing di lingkungan kerja. Dengan
mengidentifikasi penyebab dan pola perilaku ini. Secara lebih luas, menurut Ozler
& Polat, (2012), faktor-faktor yang memengaruhi cyberloafing dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu faktor individual, seperti kebiasaan,
kontrol diri, dan kecanduan internet, faktor organisasi, seperti kebijakan
penggunaan internet, norma kerja, dan dukungan manajerial, serta faktor
situasional, seperti kedekatan fisik dengan atasan atau pengawasan langsung.
Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa perilaku cyberioafing tidak hanya
dipengaruhi oleh karakteristik individu, tetapi juga oleh dinamika organisasi dan
lingkungan kerja. Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku cyberloafing
adalah stres kerja. Stres di lingkungan kerja sering terjadi pada karyawan, dan tentu
saja karyawan akan mencoba mengurangi stres yang mereka al ami (Robinson &
Barbara, 2018).

Perilaku cyberloafing sering kali dipengaruhi oleh tingkat stres kerja yang
dialami karyawan. Stres kerja merujuk pada tekanan psikologis yang muncul akibat
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu untuk
mengatasinya. Menurut Handoyo (2016), Kondisi ini membuat karyawan merasa
tertekan, lelah, atau kehilangan konsentrasi selama bekerja, sehingga mereka
mencari pelarian sementara melalui cyberloafing.

Cyberloafing menjadi bentuk pengalihan perhatian ketika karyawan
menghadapi stres kerja yang tinggi, seperti membuka media sosial, bermain game,
atau aktivitas daring lainnya yang tidak terkait dengan pekerjaan. Aktivitas ini
sering dianggap sebagai cara untuk meredakan stres, mengurangi kejenuhan, dan
memulihkan energi di tengah tekanan kerja. Penelitian yang dilakukan Hasanah &
Herwanto, (2022) menunjukkan bahwa tingkat stres kerja yang tinggi memiliki
hubungan positif terhadap peningkatan perilaku cyberloafing. Artinya, semakin
tinggi stres kerja pada karyawan maka akan semakin tinggi pula perilaku
cyberloafingnya. Hasil ini diperkuat oleh penelitian Andini (2023), yang
menyebutkan bahwa stres akibat konflik pekerjaan atau ketidakjelasan tugas
mendorong karyawan untuk melakukan cyberloafing sebagai mekanisme koping.

Moffan & Handoyo, (2020) menegaskan bahwa karyawan yang mengalami stres
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kerja cenderung memanfaatkan cyberloafing untuk meredakan tekanan yang
mereka alami.

Perilaku cyberloafing juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja yang
ada di organisasi. Lingkungan kerja mencakup segala sesuatu yang mengelilingi
pegawai dalam melaksanakan tugasnya, baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik.
Menurut Al-Omari & Okasheh, (2017), lingkungan kerja terdiri dari berbagai aspek
seperti tempat kerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, serta
hubungan antar pegawai. Sutrisno (2019) menambahkan bahwa lingkungan kerja
juga mencakup sarana dan infrastruktur yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai
secara langsung. Ketika lingkungan kerja terasa nyaman, mendukung, dan
dilengkapi dengan fasilitas internet yang memadai, pegawai cenderung memiliki
kesempatan lebih besar untuk melakukan cyberloafing, yaitu menggunakan internet
untuk aktivitas non-kerja di tempat kerja.

Marwansyah (2019) mengklasifikasikan lingkungan kerja menjadi dua,
internal dan eksternal. Lingkungan internal mencakup kondisi dalam organisasi,
sedangkan lingkungan eksternal adalah kekuatan di luar organisasi yang dapat
mendorong atau menghambat pencapaian tujuan organisasi. Lingkungan kerja yang
nyaman dan mendukung sering kali memberikan peluang lebih besar bagi pegawai
untuk melakukan cyberloafing, terutama dengan keberadaan fasilitas internet yang
mudah diakses.

Selain stress kerja dan lingkungan kerja, perilaku cyberloafing dipengaruhi
oleh (self-control) tingkat pengendalian diri yang dimiliki karyawan. Pengendalian
diri merujuk pada kemampuan individu untuk mengelola dorongan, emosi, dan
tindakan mereka dalam situasi tertentu. Karyawan dengan tingkat pengendalian diri
yang tinggi cenderung memikirkan dampak dari tindakan mereka, bekerja dengan
hati-hati, dan fokus pada tugas yang diberikan. Sebaliknya, karyawan dengan
pengendalian diri yang rendah lebih mudah terdistraksi oleh keinginan untuk
melakukan aktivitas tidak produktif, seperti membuka media sosial atau mengakses
situs web untuk kepentingan pribadi (Ardilasari & Firmanto, 2017).

Self-control berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara

stres kerja, lingkungan kerja, dan perilaku cyberloafing. Sebagai kemampuan untuk
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mengelola dorongan, emosi, dan tindakan, self-control memengaruhi sejauh mana
individu mampu mengatur perilaku mereka dalam situasi tertentu.

Pada hubungan antara stres kerja dan cyberloafing, self-control dapat
memperlemah pengaruh stres kerja terhadap kecenderungan individu untuk
melakukan aktivitas non-produktif (Habibi Mahsyar, Fatmasari, Pramesti, &
Pramata, 2023). Dengan self-control tinggi individu memiliki kemampuan untuk
mengelola tekanan dari stres kerja tanpa terlibat dalam perilaku cyberloafing.
Sebaliknya, individu dengan self-control rendah lebih rentan menggunakan
cyberloafing sebagai pelarian dari stres (Ardilasari & Firmanto, 2017).

Dalam hubungan antara lingkungan kerja dan cyberloafing, self-control
bertindak sebagai pengatur perilaku berdasarkan situasi lingkungan kerja.
Lingkungan kerja yang mendukung dapat memberikan peluang lebih besar untuk
cyberloafing. Namun, dengan tingkat self-control yang tinggi, individu mampu
menahan godaan dan tetap fokus pada tugas yang diberikan. Penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan self-control tinggi cenderung membuat
keputusan yang lebih rasional dan tetap konsisten dengan tanggung jawab kerja
mereka, bahkan dalam lingkungan yang memungkinkan cyberloafing (Kartinah,
Saifulah, Anisah, Nurwiyanta, & Sunyoto, 2023).

Peran moderasi self-control penting untuk dipahami karena dapat
membantu organisasi merancang strategi yang lebih efektif dalam mengelola
perilaku karyawan. Dengan meningkatkan self-control melalui pelatihan atau
kebijakan organisasi, dampak negatif dari stres kerja dan lingkungan kerja terhadap
perilaku cyberloafing dapat diminimalkan, sehingga produktivitas karyawan tetap
terjaga.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Moffan & Handoyo, (2020)
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku cyberloafing. Karyawan cenderung menggunakan cyberloafing sebagai
mekanisme untuk mengurangi stres akibat tekanan pekerjaan. Hal ini didukung oleh
Andini (2023), yang menemukan bahwa konflik pekerjaan dan ketidakjelasan tugas
menjadi faktor pemicu perilaku cyberloafing. Namun, berbeda dengan penelitian

Rahma & Wijono (2023), yang menunjukkan bahwa stres kerja memiliki hubungan
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negatif dengan cyberloafing, di mana karyawan lebih fokus mengatasi stres melalui
penyelesaian masalah yang terarah, sehingga menurunkan intensitas cyberloafing.

Penelitian lainnya oleh Arifin (2021) menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku cyberloafing. Lingkungan
kerja yang mendukung dan fasilitas internet yang memadai memberikan peluang
lebih besar bagi karyawan untuk melakukan aktivitas daring non-pekerjaan. Hal ini
sejalan dengan temuan Yusnia ef al., (2021), yang menemukan bahwa lingkungan
kerja yang nyaman memberikan ruang lebih besar untuk cyberloafing. Namun,
berbeda dengan temuan Nurhasanah ef al., (2021), yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja yang kondusif lebih meningkatkan produktivitas daripada
memengaruhi cyberloafing secara signifikan.

Selain itu, Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait
pengaruh self-control terhadap perilaku cyberloafing. Penelitian yang dilakukan
oleh Sulistyowati et al., (2025) Self control memperlemah hubungan antara
cyberloafing dan kinerja karyawan, lalu pendapat dari Ardilasari & Firmanto,
(2017) menyatakan bahwa pengendalian diri berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku cyberloafing. Karyawan dengan self-control tinggi mampu
mengelola stres dan menahan diri dari aktivitas menyimpang selama jam kerja. Hal
ini sejalan dengan Kartinah et al., (2023), yang menegaskan bahwa self-control
membantu individu dalam mengelola persepsi, emosi, dan keputusan, sehingga
dapat mencegah perilaku cyberloafing.

Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Pranitasari et al.,( 2023), yang
menyatakan bahwa pengendalian diri tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku cyberloafing. Mereka mengemukakan bahwa perilaku ini lebih
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti karakteristik pekerjaan dan fasilitas
lingkungan kerja. Ketidaksesuaian hasil ini menunjukkan adanya celah penelitian
terkait bagaimana peran self-control dapat bertindak sebagai variabel moderasi,
yang tidak hanya memengaruhi secara langsung tetapi juga memperkuat atau
memperlemah hubungan antara stres kerja dan lingkungan kerja terhadap
cyberloafing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih

lanjut peran moderasi self-control dalam konteks tersebut.
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Berdasarkan hal tersebut serta adanya perbedaan hasil dari penelitian-
penelitian sebelumnya, perilaku cyberloafing pada pegawai pemerintah di Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Kuningan penting untuk dilakukan penelitian
karena perilaku cyberloafing jika terus dibiarkan akan dapat mempengaruhi
produktivitas kerja, menurunkan konsentrasi, kerugian reputasi, masalah keamanan
sistem informasi dan fungsi umum lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada “PENGARUH STRES KERJA DAN LINGKUNGAN
KERJA, TERHADAP PERILAKU CYBERLOAFING DENGAN SELF-
CONTROL SEBAGAI VARIABEL MODERATING”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti menyusun pertanyaan
ilmiah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengaruh stres kerja terhadap perilaku cyberloafing di Satuan
Polisi Pamong Praja Kab. Kuningan?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap perilaku cyberloafing di
Satuan Polisi Pamong Praja Kab. Kuningan?

3. Bagaimana pengaruh self-control terhadap perilaku cyberloafing di Satuan
Polisi Pamong Praja Kab. Kuningan?

4. Apakah self-control mampu memoderasi pengaruh stres kerja terhadap
perilaku cyberloafing di Satuan Polisi Pamong Praja Kab. Kuningan?

5. Apakah self-control mampu memoderasi pengaruh lingkungan kerja
terhadap perilaku cyberloafing di Satuan Polisi Pamong Praja Kab.
Kuningan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara lain:

1. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap perilaku cyberloafing.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap perilaku
cyberloafing.

3. Untuk mengetahui pengaruh self-control terhadap perilaku cyberloafing.

4. Untuk mengetahui self-control mampu memoderasi pengaruh stres kerja

terhadap perilaku cyberloafing.
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5. Untuk mengetahui self-control mampu memoderasi pengaruh lingkungan
kerja terhadap perilaku cyberloafing.
1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Secara Teoristis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam evaluasi
manajemen pegawai serta kebijakan yang berhubungan dengan sumber
daya manusia, menghasilkan informasi yang bermanfaat sebagai masukan
dan pertimbangan akan pentingnya stres kerja, lingkungan kerja dan self-
control sehingga dapat menekan tingkat perilaku cyberloafing pada
pegawai.
2. Secara Praktis

a. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
instansi terkait dalam memahami bagaimana stres kerja, lingkungan
kerja, dan self-control memengaruhi perilaku cyberloafing.

b. bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan yang sangat berharga dalam menganalisis
persoalan-persoalan penerapan teori yang diperoleh saat perkuliahan
dengan praktek nyata. Disamping itu dapat dijadikan masukan
penelitian-penelitian selanjutnya.

c. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber rujukan serta

menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca.



